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Abstract. The R05 Community Service Program (KKN), Subgroup 1 in Kalikatir Village, Gondang District, 

Mojokerto Regency, aims to implement hydram pump technology as an environmentally friendly and energy-efficient 

irrigation solution. This technology is designed to meet the water needs of 100 hectares of banana plantations, 

especially during the dry season. The implementation method includes initial surveys, design, manufacture, 

installation, and testing of the hydram pump, involving the participation of Kalikatir villagers. The results show that 

the pump is capable of lifting water to a height of 30 meters with 70% efficiency, although it has not yet reached the 

daily target. This technology has been proven to reduce operational costs and increase agricultural productivity. It 

is hoped that in the future, this technology can be further developed to improve its efficiency and sustainability. 
Furthermore, the application of hydraulic pump technology is also beneficial in raising public awareness about the 

use of sustainable, appropriate technology. Going forward, developments in pump design and capacity are expected 

to improve irrigation system efficiency and support water security for the agricultural sector in Kalikatir Village. 

 

Keywords: Appropriate Technology; Community Service Program; Energy Efficiency; Hydraulic Ram Pump; 

Irrigation. 

 

Abstrak. Program kuliah kerja nyata (KKN) R05, Sub-kelompok 1 di Desa kalikatir Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Mojokerto, bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi pompa hidram sebagai solusi irigasi 

ramah lingkungan dan hemat energi. Teknologi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan air di lahan pertanian 

pisang seluas 100 hektar, terutama saat musim kemarau. Metode pelaksanaan melputi survey awal, perancangan, 

pembuatan, instalasi, dan uji coba pompa hidram, melibatkan partisipasi warga desa Kalikatir. Hasil menunjukkan 

pompa mampu mengangkat air hingga ketinggian 30 meter dengan efisiensi 70%, meski belum mencapai target 

harian. Teknologi ini terbukti mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas pertanian. Dengan 

harapan agar kedepannya untuk mengembangkan teknologi ini agar dapat meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan terhadap teknologi ini. Selain itu, penerapan teknologi pompa hidram juga memberikan manfaat 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi tepat guna yang berkelanjutan. Ke 

depan, pengembangan desain dan kapasitas pompa diharapkan dapat meningkatkan efisiensi sistem irigasi serta 

mendukung ketahanan air bagi sektor pertanian di Desa Kalikatir. 

 

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna; Program Pengabdian kepada Masyarakat; Efisiensi Energi; Pompa Hidram; 

Irigasi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia dengan sumber kekayaan alam yang melimpah seperti wilayah perairan yang 

luas, serta wilayah-wilayah yang berdekatan dengan sumber mata air atau sungai yang 

mengalirkan air secara terus menerus. Sebagian lokasi permukiman berada pada bawah 

sumber mata air, sehingga kebutuhan akan air tersebut tidak menjadi persoalan, karena akses 

air yang mudah yang mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah. Tetapi, jika wilayah yang 
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berada pada dataran yang lebih tinggi dapat mengalami masalah kesulitan dalam mengakses 

air. (Sutanto & Alit, 2023) 

Setiap makhluk hidup membutuhkan air sebagai kebutuhan primer. Disamping itu air 

juga merupakan sumber penghidupan makhluk hidup serta dapat digunakan sebagai 

pembangkit tenaga mekanis. Dalam proses produktivitas ternyata masih banyak desa yang 

mengalami kesulitan dalam penyediaan air utuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun 

untuk pertanian. Dewasa ini untuk membantu mendapatkan air banyak digunakan pemakain 

pompa air yang sumber energinya adalah listrik atau oleh tenaga diesel, tetapi permasalahan 

selanjutnya adalah biaya operasional serta perawatan yang mahal. (Nur, Effiandi, & Veronica, 

2021) 

Alternatif untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan pompa hidram. 

Pompa hidram adalah teknologi dengan desain sederhana untuk membantu mengairi air, untuk 

biaya pembatan pompa hidram tersebut terbilang murah serta tanpa membuhkan energi yang 

bersumber dari listrik maupun diesel untuk beroperasi. Oleh karena itu pompa hidram 

memiliki keungulan yaitu: pertama, hemat energi yang tidak memerlukan motor penggerak 

yang bersumber dari listrik dan BBM, kedua yaitu efisien yaitu dapat beroperasi terus 

menerus; ketiga, perawatan yang dibutuhkan relatif murah dan mudah; keempat, modal 

pembuatan yang ekonomis; serta dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian, 

dan industri lainnya. (Nur, Effiandi, & Veronica, 2021). 

 

Gambar 1. Cetek biru Pompa Hidram. 
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Program KKN Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya kelompok 5 sub- kelompok 1 

berupaya untuk mengimplementasikan teknologi pompa hidram tersebut untuk 

mengoptimalkan potensi Desa Kalikatir, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. 

Melalui kegiatan ini diharapkan agar masyarakat Desa Kalikatir dapat menggunakan 

teknologi pompa hidram untuk membantu dan meningkatkan produktifitas warga Desa 

Kalikatir demi kesejahteraan warga desa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Survei Awal 

Tujuan survei ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan 

untuk merancang dan membangun sistem jaringan pipa distribusi air bersih dan pompa 

hidrolik yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang tinggal di Desa Kalikatir. Data 

yang diperlukan adalah kondisi sebenarnya desa, mulai dari kondisi geografis hingga jumlah 

penduduk yang akan menerima distribusi air bersih. Distribusi air bersih tersebut untuk 

membantu pengairan air di pertanian pisang di Desa Kalikatir. 

Lahan pertanian pisang mitra akan mendapatkan suplai air untuk mengairi lahan 

pertanian seluas kurang lebih 100 hektar. Hasil dari survei diperoleh data potensi air untuk 

mengairi lahan tersebut adalah sebesar 100.00 liter/hari atau 100m3/hari. Dengan estimasi 

efisesnsi pompa hidram dapat mengaliri sebagai suplai air pertanian dengan debit sebesar 40 

m3/hari. 

Perancangan dan Pembuatan Pompa Hidram 

Dari hasil survei terdapat informasi bahwa debit air di sungai desa Kalikatir adalah 10 

meter kubik setiap detik. Pompa hidram yang dibutuhkan untuk mengalirkan air sungai ke 

wilayah pertanian desa Kalikatir memiliki ukuran 3 inci. (Sutanto, 2017) 

Menurut Mbiu, Maranga dan Mwai, Pompa hidram dibuat dengan menggabungkan 

berbagai komponen fitting pipa yang biasa dijual di pasaran, sehingga membuat proses 

pembuatan menjadi lebih cepat. Sambungan T, belokan 90 dan 45 derajat, dan reduktor 4x2,5 

inci adalah beberapa bagian yang mudah diakses di pasaran untuk menyambung pipa. Pipa 

berukuran 3 inci, 2,5 inci, dan 1,5 inci, serta reduktor berukuran 2,5 inci x 1,5 inci. Flensa dan 

katup satu arah yang dipasang di ruang air adalah dua contoh komponen yang perlu dibuat 

sendiri selain yang sudah ada di pasaran.  

Menurut Herlambang dan wahjono, Sebagian konstruksi pompa ram hidrolik 

melibatkan pengelasan, sementara bagian lainnya dikerjakan dengan mesin. Pengelasan 

adalah bentuk sambungan yang tidak mudah putus yang digunakan dalam perakitan 
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komponen. Sambungan T, siku 90° dan 45°, pipa 2,5 inci dan 1,5 inci, reduktor 2,5 inci dan 

1,5 inci, dan flensa yang disatukan dengan sambungan las membentuk badan pompa ram 

hidrolik. 4 reduktor 2,5 inci, pelat 8 mm, flensa, dan pipa 4 dan 2,5 inci membentuk ruang 

udara, yang juga disatukan dengan sambungan las. Cabang pipa disatukan dengan mengelas 

siku 30 derajat, pipa 1,5 inci, dan pipa 2,5 inci. Flensa digunakan untuk sambungan yang tidak 

permanen, seperti sambungan antara badan pompa hidrolik dan pipa masuk, badan pompa 

hidrolik dan ruang air, serta badan pompa hidrolik dan katup satu arah. Flensa jenis ini dibuat 

dengan cara memotong, mengupas, dan kemudian merekatkannya ke komponen pompa 

hidrolik.  

Menurut Wardani, Komponen lain yang perlu diperhatikan saat memasang pompa 

hidram adalah katup gerbang dan katup satu arah. Katup gerbang berukuran 1 ½ inci dipakai 

untuk mengatur aliran air yang masuk ke setiap pompa hidram, dan pompa tersebut terpasang 

dengan menggunakan sekrup ulir. Katup satu arah berukuran 1½ inci digunakan untuk 

mencegah terjadinya water hammer yang bisa merusak pompa hidram. Katup ini dipasang 

bersama pompa hidram dan memiliki koneksi berbentuk ulir. Desain pompa hidram dapat 

dilihat pada gambar yang ada di bawah ini: 

 

Gambar 2. Desain Pompa Hidram. 

Pemasangan Pompa Hidram dan Uji Coba 

Para pejabat desa dan warga setempat bekerja sama untuk memasang pompa hidrolik di 

lokasi yang telah direncanakan. Ada dua langkah yang diperlukan dalam proses pemasangan: 

membangun waduk untuk menampung sumber air dan menyiapkan pelat dasar serta fondasi. 

Memasang dan memodifikasi pompa hidrolik merupakan langkah kedua. 

Persiapan membuat pondasi dan pemasangan base plate dilakukan secara bersamaan. 

Pompa hidram harus mampu menahan beban dari beratnya sendiri serta beban tambahan yang 

timbul akibat water hammer saat pompa beroperasi. Oleh karena itu, pondasi dan base-plate 

ini harus dipersiapkan dengan baik dengan cara dicor. Proses membuat pondasi ini butuh 
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waktu minimal satu minggu agar betonnya kering sempurna dan mengikat base-plate dengan 

kuat. Selain membatasi pondasi dan memasang base-plate, warga desa juga membantu dalam 

pemasangan pipa dan beton untuk mengakses pompa hidram (Huda, Rosma, & Jamaan, 2018). 

Pemasangan dan pengujian pompa hidram dilakukan setelah beton pada pondasi benar-

benar kering. Saat menginstal pompa hidram, dilakukan juga pengujian dan penyesuaian agar 

pompa bisa bekerja dengan baik. Pasang pompa hidram, saluran air dari sungai ke pompa 

hidram, lalu alirkan air ke bak penampungan utama. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi pembuatan pompa hidram dilakukan untuk memperkenalkan solusi 

teknologi tepat guna, dan ramah lingkungan untuk mendukung kebutuhan irigasi perkebunan 

pisang Pak Sumanji. Kendala irigasi perkebunan Pak Sumanji sering teradi pada musim 

kemarau. Kondisi tersebut berdampak pada peoduktivitas tanaman dan kesejahteraan petani. 

Kegiatan dari sosialiasi tersebut memberikan pemaparan tentang alat pompa hidram, cara 

pemasangan, serta sistem kerja alat serta perawataanya. Hal tersebut bertujuan untuk membuat 

petani memahami tentang pompa hidram agar dapat digunakan secara baik. Hasil dari 

sosialisasi dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3. Dokumentasi. 

Proses instalasi pompa berjalan dengan cukup lancar dengan bantuan pihak-pihak warga 

desa Kalikatir. Pembuatan setiap komponen pompa hidram dapat berjalan dengan efektif 

karena distribusi nya berjalan dengan baik. Kualitas fisik pompa hidram yang dihasilkan 

memiliki tingkat akurasi dan presisi komponen yang cukup bagus.Kualitas fisik pompa 

hidram dihasilkan memiliki akurasi dan presisi komponen yang cukup baik.  

 Komponen-komponen dari rakitan pompa hidram dapat dipasang dan dilepas dengan 

cukup mudah dan sambungannya cukup kokoh. Hal tersebut menunjukan bahwa komponen-

komponen pompa hidram tersebut memiliki akurasi dan presisi yang cukup baik.Selanjutnya 

adalah prose pelatihan, pendampingan dan pemasangan alat yang dilakukan untuk 
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memberikan penjelasan lebih jelas dari tahapan selanjutnya daripada sosialisasi. Pada 

kegiatan tersebut diharapkan para mitra yaitu dari pihak petani dapat mempraktikkan cara 

kerja dari pompa hidram. Tujuannya memantapkan pemahaman penggunaan teknologi tepat 

guna pompa hidram untuk membantu mempermudah proses irigasi di desa Kalikatir dengan 

baik. Proses pemasangan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. Dokumentasi. 

Tahapan selanjutnya proses evaluasi untuk melakukan pengujian implemenasi pompa 

hidram untuk memaksimalkan potensinya. Tujuanya untuk memaksimalkan proses irigasi di 

kebun pisang Bapak Sumanji serta masukan saran dari pihak mitra terkait untuk 

mengoptimalkan hasil luaran maksimal.(Wardani, 2019). Pengujian pompa hidram 

dialakukan lapangan langsung yaitu di sungai pada saat pemasangan dengan menyesuaikan 

kinerja pompa hidram yang nantinya akan digunakan untuk menaikkan air dan mengairi lahan 

pertanian pisang yang dapat menaikkan tekanan sampai 1 bar (1 atm) atau setinggi 10 meter. 

Rumus Perhitungan dan Hasil Implementasi Pompa Hidram: 

Efisiensi=
 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑥 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑢𝑎𝑟 

x 10 

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑥 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 

Dengan parameter sebagai berikut; 

a. Debit air masuk: 10 𝑚3/detik 

b. Ketinggian air masuk; 0 meter (sumber air sungai) 

c. Debit air keluar: 20 liter/menit (0.333 liter/detik) 

d. Ketinggian air keluar: 30 meter. 

Jadi: 

Efisensi =0.333 𝑥 30 ≈ 70 % 

10 𝑥 𝑜 
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Hasil uji coba dan optimalisasi: 

Pertama, pada uji coba awal, pompa mampu mengangkat air setinggi 15 meter dengan 

debit 10 liter/menit. Setelah dilakukan perbaikan hasilnya meningkat menjadi 30 meter 

dengan debit 20 liter/menit. 

Kedua, total volume air yang dapat didistribusikan mencapai 17.28 𝑚3/hari, yang setara 

dengan 70% dar target debit harian (24 𝑚3/ℎ𝑎𝑟𝑖) . meskipun belum mencapai target, hasil 

tersebut menunjukkan kemajuan signifikan. 

Uji coba langsung di desa Kalikatir awalnya belum cukup baik karena pompa hidram 

belum bisa mengangkat air sampai ke bak penampungan utama, namun kini sudah bisa 

mengangkat air hingga 15 meter di atas permukaan sungai. Berdasarkan hasil uji coba 

langsung tersebut, diketahui bahwa tekanan air yang mengalir cukup besar, sehingga perlu 

dilakukan penyesuaian kondisi untuk membuat aliran air lebih stabil. 

Debit air yang diukur saat uji coba lebih besar dibandingkan dengan data yang didapat 

saat survei. Dari hasil diskusi dengan pihak mitra langsung, yaitu Kepala Desa Kalikatir, 

diketahui bahwa aliran air yang kurang stabil membutuhkan alternatif lokasi lain yang lebih 

stabil. Uji coba dilakukan kembali setelah lokasi baru disesuaikan.Uji coba tersebut 

memberikan hasil yang lebih baik daripada uji coba sebelumnya yang dapat menaikkan air 

setinggi 30 meter dari posisi pompa dengan debit air sebesai 20 liter/menit. Ketinggian yang 

dicapai yaitu 30 meter. Debit yang dihasilkan 17,28 m3/hari, sekitar 70 persen dari target debit 

yang diinginkan. Meskipun belum mencapai target yang diharapkan, mitra bersama warga 

Desa Kalikatir tetap menyambut positif adanya suplai air untuk pengairan lahan pertanian 

pisang di Desa Kalikatir.. 

Teknologi tepat guna pompa hidram tersebut bermanfaat langsung bagi masyarakat 

Desa Kalikatir sebagai penyuplai air untuk irigasi lahan pertanian pisang sekitar 100 hektar, 

selanjutnya masyarakat desa mendapatkan manfaat yaitu mengurangi biaya operasional 

dibandingkan dengan pompa berbasis listrik atau bahan bakar diesel. Terakhir, manfaat untuk 

masyarakat desa Kalikatir yaitu meningkatkan produktivitas pertanian, terutama saat musim 

kemarau. (Akmal,2022) 

Diharapkan kedepannya pompa hidram tersebut untuk dikembangkan terhadap material 

yang lebih tahan lama untuk memperpanjang umur pemakaian pompa, pemanbahan reservoir 

untuk menstabilkan aliran air selama musim kemarau, dan uji efisiensi berkala untuk 

pengembangan teknologi pompa hidram dimasa mendatang. Oleh karena itu melalui kegiatan 

KKN ini dan hasil implementasinya di Desa Kalikatir memberikan solusi nyata terhadap 
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permasalahan irigasi dengan hasil yang baik. Perlunya dilakukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan efisiensi, sehingga teknologi ini dapat di adopsi secara lebih luas. 

 

4. KESIMPULAN 

Program implementasi pompa hidram di Desa Kalikatir memberikan solusi nyata 

terhadap permasalahan irigasi pertanian. Teknologi ini berhasil mengurangi biaya operasional 

dibandingkan pompa berbasis listrik atau diesel, sekaligus meningkatkan produktivitas lahan 

pisang seluas 100 hektar. Meski efisiensi saat ini mencapai 70% dari target, hasilnya sangat 

signifikan dalam mendukung kesejahteraan waga. Upaya pengembangan material pompa, 

penambahan reservoir, dan uji efisiensi berkala perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

dan memperluas adopsi teknologi ini. Program KKN ini menjadi bukti kolaborasi efektif 

antara Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dengan warga desa Kalikatir dalam mengatasi 

tantangan local dengan solusi keberlanjutan. 
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